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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Dasar Teori Penetasan Telur 
Kebutuhan daging unggas  maupun  telurnya  yang  kaya  sumber 
protein  utama. Kebutuhan telur yang tinggi perlu diimbangi  dengan 
ketersediaan  daging dan telur unggas yang  cukup  untuk  memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Untuk  mengatasinya  yaitu  dengan 
memaksimalkan  peran  mesin  penetas  telur  agar  memiliki prosentase 
keberhasilan penetasan yang tinggi dibanding dengan alat penetas 
konvensional. Dengan menggunakan penetas otomatis  proses  penetasan  
telur  menjadi lebih  mudah,  hemat,  dan  praktis  dengan  hasil 
penetasan yang lebih efisisen. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
agar diperoleh hasil penetasan telur yang maksimal menurut 
Shanaway (1994) antara lain : 
a. Telur yang baik untuk ditetaskan memiliki ciri – ciri 
sebagai berikut : 
− Berwarna gelap dan halus  
− Berbentuk oval 
− Umur telur tidak lebih dari 5 hari 
− Bersih dari kotoran 
− Rongga udara sempit dan terletak pada ujung yang 
tumpul 
b. Inkubator penetasan 
− Suhu penetasan  37,7° C – 39,4° C 
− Tingkat Kelembaban  60 – 70 % 
− Sirkulasi udara yang cukup 
c. Telur dalam mesin tetas yaitu diletakkan pada rak 
telur dengan membenrtuk sudut 30°  dengan ujung 
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tumpul  ada di atas. 
d. Pembalikan posisi telur secara teratur. 
e. Pemeriksaan telur dilakukan dengen mengeluarkan telur 
yang rusak agar tidak mengkontaminasi telur lainnya 
yang masih sehat. 
 
2.2 Konsep Dasar Sistem Kontrol 
2.2.1 Definisi Sistem Kontrol 
Ada beberapa pengertian untuk memahami sistem kontrol secara 
keseluruhan, yaitu: Sistem, Proses, Kontrol, dan Sistem Kontrol dengan 
masing-masing definisi yang dijelaskan, sebagai berikut: 
1. Sistem adalah kombinasi dari beberapa komponen yang akan 
bekerja bersama-sama dan melakukan suatu sasaran tertentu. 
2. Proses adalah perubahan berurutan dan berlangsung secara 
kontinyu yang tetap mengarahkan pada keadaan akhir 
tertentu. 
3. Kontrol adalah suatu kerja untuk mengawasi, mengendalikan 
mengatur, menguasai sesuatu, dan juga untuk tujuan tertentu. 
4. Sistem Kontrol adalah suatu proses pengaturan/pengendalian 
terhadap satu atau beberapa besaran variabel atau parameter 
sehingga berada pada suatu harga atau jarak tertentu, contoh 
variable atau parameter fisik yaitu tekanan (pressure), aliran 
(flow), suhu (temperature), ketinggian (level), pH, kepadatan 
dan kecepatan, serta masih banyak  parameter fisik yang 
lain.Variabel-variabel tersebut  merupakan output yang harus 
dijaga sesuai dengan keinginan yang sudah ditetapkan 
terlebih dahulu oleh operator, yang disebut dengan set point. 
Sistem kontrol diperlukan pada banyak bidang keilmuan 
diantaranya adalah sistem komputer, mekanik, elektronik, 
teknik elektrik, dan sistem pneumatik di dalam dunia 
pekerjaan atau industri. 
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2.2.2 Diagram Blok Sistem Kontrol 
Dalam sistem kontrol terdapat dua sistem kontrol yaitu sistem 
kendali manual (Open Loop Controls) dan sistem kendali otomatis 
(Closed Loop Controls). Sebuah sistem kendali manual 
menggunakan controller atau actuator untuk mendapatkan suatu respon 
yang diinginkan seperti yang ditunjukan dari Gambar 2.2 Sistem kontrol 
terbuka adalah sebuah sistem tanpa umpan-balik. 
 
Gambar 2.1 Sistem Kontrol Terbuka/Manual 
Sumber : http://www.artikel.abajadun.com 
 
 
Gambar 2.2 Sistem Kontrol Tertutup/Otomatis 
Sumber : http://www.artikel.abajadun.com 
Berbeda dengan sistem control loop manual, dalam sistem 
control loop otomatis menerapkan ukuran tambahan pada output aktual 
untuk membandingkan terhadap respon pada output yang dikehendaki. 
Ukuran pada output disebut sinyal feedback atau umpan balik. 
Suatu feedback kontrol loop otomatis ditunjukan di dalam 
gambar 2.2 . Saat sistem kontrol tidak bergantung dari output maka 
disebut: open loop system. Tetapi, apabila sistem kontrol bergantung 
dari output disebut output loop system atau feedback control system. 
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Tabel 2.1  Perbedaan Antara Open-Loop dan Closed-Loop 
Sumber : http://www.artikel.abajadun.com 
Open Loop System Closed Loop System 
Tidak memerlukan feedback  Memerlukan feedback perbandingan 
output yang diharapkan dan referens 
input  
Umumnya stabil  Tidak stabil di dalam kondisi tertentu 
Develop secara sederhana dan 
murah 
Lebih kompleks dan mahal  
Dipengaruhi oleh non-linear dalam  
sistem  
Menyesuaikan terhadap efek dari 
linearitas dalam system 
Contohnya: washing machines, 
fixed time, traffic control system 
Servomotor control, voltage control 
generator system 
 
Keuntungan penerapan sistem closed-loop terlihat melalui 
penggunaan feedback yang membuat respon sistem tidak  peka  pada 
gangguan luar ataupun perubahan nilai-nilai komponen dalam sistem. 
Hal tersebut menghasilkan penggunaan komponen yang tidak akurat 
dengan suatu obyek yang dikontrol disebut plant. Dari aspek kestabilan 
sistem open-loop cenderung lebih mudah karena kestabilan sistem 
bukanlah masalah utama. 
2.2.3 Sistem Kontrol Otomatis 
Otomasi adalah proses dengan secara otomatis mengontrol 
operasi elektronika yang dapat mengganti fungsi tugas pada manusia di 
dalam mengambil suatu keputusan. Sedangkan Prianto, dkk (2013:34) 
menyatakan bahwa sistem otomasi didefinisikan sebagai suatu teknologi 
yang berhubungan dengan aplikasi mekanik, elektronik dan sistem yang 
berbasis komputer. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas, 
maka bisa disimpulkan bahwa sistem otomatis merupakan suatu proses 
dari mengontrol operasi sistem terhadap suatu perangkat elektronika. 
Dalam sistem kontrol otomatis (automatic control system), 
kegiatan kontrol yang biasa dilakukan manusia dapat digantikan peran 
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pengendaliannya melalui penerapkan prinsip dari otomasi. Berdasarkan 
prinsip otomasi, peran operator pada pengendalian manual digantikan 
oleh alat yang disebut controller.  
Tugas buka dan tutup valve tidak lagi dikerjakan operator namun 
didasarkan atas perintah dari controller. Operator hanya perlu 
menentukan besarnya set point dari controller sehingga pada akhirnya 
semua berjalan secara otomatis. Bagi keperluan pengontrolan otomatis, 
valve harus menjadi unit yang disebut control valve. Semua alat 
pengendalian ini disebut instrument pengendalian proses. 
 
2.3 Mikrokontroler 
2.3.1 Definisi Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah sebuah chip yang berfungsi sebagai 
pengontrol rangkaian elektronik dan umunya dapat menyimpan program 
yang terdiri dari CPU (Central Processing Unit), memori, I/O tertentu 
dan unit pendukung seperti ADC (Analog-to-Digital Converter) yang 
sudah terintegrasi di dalamnya. 
2.3.2 Pengenalan Mikrokontroler 
Mikrokontroler sebagai sebuah terobosan teknologi dalam 
mikroprosesor dan mikrokomputer, hadir memenuhi kebutuhan pasar 
(market need) dan teknologi baru. Sebagai teknologi baru, teknologi 
semikonduktor memiliki kandungan transistor yang lebih banyak namun 
hanya membutuhkan ruang kecil, serta dapat diproduksi secara massal 
atau dalam jumlah banyak, sehingga harganya lebih murah dibandingkan 
dengan mikroprosesor. Sebagai kebutuhan pasar, mikrokontroler hadir 
memenuhi selera industri, dan konsumen dikarenakan mikrokontroler 
adalah alat bantu yang lebih baik. 
Sinyal yang akan diolah oleh mikrokontroler adalah 
sinyal digital, sedangkan untuk sinyal analog diperlukan konversi atau 
perubahan dengan menggunakan sinyal Analog to Digital Converter 
(ADC) untuk mendapatkan nilai digital yang setara. Sebaliknya, apabila 
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menginginkan keluaran (output) sinyal analog pada data digital maka 
perlu konversi Digital to Analog Converter (DAC). 
 
Gambar 2.3 Blok Rangkaian Internal Mikrokontroler 
Sumber : https://widuri.raharja.info 
2.3.3 Karakteristik Mikrokontroler 
Terdapat beberapa karakteristik yang dimiliki mikrokontroler, 
antara lain sebagai berikut: 
1. Mempunyai program khusus yang disimpan di memori untuk 
aplikasi tertentu dan program mikrokontroler relatif lebih 
kecil daripada PC. 
2. Konsumsi daya kecil. 
3. Rangkaiannya yang sederhana dan kompak. 
4. Harganya murah, karena komponennya sedikit. 
5. Unit I/O yang sederhana misalnya LED, LCD, Latch. 
6. Lebih tahan pada suatu situasi dan kondisi lingkungan yang 
ekstrim, contohnya temperature tekanan, kelembaban, dan 
sebagainya. 
2.3.4 Klasifikasi Mikrokontroler 
Terdapat beberapa klasifikasi yang dimiliki mikrokontroler, 
antara lain sebagai berikut: 
1. ROM (Flash Memory) dengan kapasitas 1024 byte (1 KB). 
2. RAM berkapasitas 68 byte. 
3. EEPROM (Data Memory) berkapasitas 64 byte. 
4. Total 13 jalur I/O (Port B 8 bit). 
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5. Timer/Counter 8 bit dengan prescaler. 
6. Pemrograman sistem In Circuit Serial Programming(ICSP). 
2.3.5 Fitur Mikrokontroler 
Beberapa fitur umum yang terdapat pada mikrokontroler antara 
lain sebagai berikut: 
1. RAM (Random Access Memory) 
 RAM digunakan mikrokontroler sebagai media 
penyimpananvariable atau memori dan bersifat volatile 
artinya bisa kehilangan semua atau seluruh data, jika tidak 
dapat catu daya. 
2. ROM (Read Only Memory) 
 ROM digunakan sebagai kode memori karena terdapat fungsi 
tempat menyimpan program yang diberikan oleh user. 
3. Register 
 Register berfungsi sebagai media penyimpanan nilai yang 
digunakan dari proses yang telah disediakan mikrokontroler 
seperti variabel program, I/O, dan komunikasi serial. 
4. Special Funtion Register 
  Special Funtion Register adalah register khusus yang 
berfungsi untuk mengatur jalannya mikrokontroler 
dan register ini terletak di bagian RAM. 
5. Input and Output Pin 
Input pin adalah bagian yang memiliki fungsi sebagai 
penerima sinyal luar dan pin ini dihubungkan ke berbagai 
media inputseperti keypad, sensor, keyboard, dan sebagainya. 
Sedangkan, output pin adalah bagian yang berfungsi untuk 
mengeluarkan sinyal pada hasil proses algoritma 
mikrokontroler. 
6. Interrupt 
 Interrupt merupakan suatu bagian pada mikrokontroler yang 
memiliki fungsi sebagai bagian yang dapat melakukan 
interupsi sehingga ketika program sedang running 
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(dijalankan), program tersebutakan diinterupsikan dan 
melayani interrupt dengan menjalankan sebuah program 
melalui alamat yang ditunjukkan sampai selesai, lalu program 
tersebut dijalankan lagi. 
Terdapat beberapa jenis interrupt pada suatu mikrokontroler 
antara lain sebagai berikut: 
1. Interrupt Eksternal: terjadi saat ada input di pin interrupt. 
2. Interrupt Timer: terjadi saat waktu tertentu telah dicapai. 
3. Interrupt Serial: terjadi ketika adanya penerimaan data atau 
data receipt bagi komunikasi serial. 
2.3.6 Jenis-Jenis Mikrokontroler 
Secara teknis terdapat dua macam mikrokontroler. Pembagian ini 
didasarkan pada kompleksitas instruksi yang dapat diterapkan dalam 
mikrokontroler tersebut. Pembagian itu antara lain RISC dan CISC 
dimana masing-masing memiliki keturunan dan keluarga sendiri-sendiri. 
a. Reduced Instruction Set Computer (RISC) 
Instruksi yang dimiliki terbatas, tetapi memiliki fasilitas 
yang lebih banyak. 
b. Complex Instruction Set Computer (CISC)  
Instruksi bisa dikatakan lebih lengkap tapi dengan fasilitas 
secukupnya. 
Jenis mikrokontroler umum digunakan, yaitu: 
1. Keluarga MCS51 
 Mikrokontroler ini termasuk dalam keluarga mikrokontroler 
CISC yang sebagian besar instruksinya dieksekusi dalam 12 
siklus clock. Mikrokontroler ini berdasarkan arsitektur 
Harvard,meskipun awalnya dirancang untuk aplikasi 
mikrokontroler chip tunggal, sebuah mode perluasan telah 
mengizinkan sebuah ROM luar 64 KB dan RAM luar 64 KB 
diberikan alamat dengan cara jalur pemilihan chip yang 
terpisah untuk akses program dan memori data. Salah satu 
kemampuan dari mikrokontroler 8051 adalah pemasukan 
13 
 
sebuah mesin pemroses Boolean, dimana mesin ini 
mengizinkan operasi logika boolean tingkatan-bit dapat 
dilakukan secara langsung dan secara efisien 
dalam register internal dan RAM. Oleh karena itu, MCS51 
digunakan dalam rancangan awal Programmable Logic 
Control(PLC). 
2. AVR 
 Mikrokontroler Alv and Vegard's RISC processor atau 
sering disingkat AVR merupakan mikrokontroler RISC 8 
bit. RISC inilah yang membuat sebagian besar kode 
instruksinya dikemas dalam satu siklus clock. AVR adalah 
jenis mikrokontroler yang paling sering dipakai dalam 
bidang elektronika dan instrumentasi. Secara umum, AVR 
dapat dikelompokkan dalam 4 kelas yang membedakan 
masing-masing kelas tersebut adalah memori, periferal dan 
fungsinya. Keempat kelas tersebut adalah keluarga ATTiny, 
keluarga AT90S,oc, keluarga ATMega, dan AT86RFxx 
3. PIC 
 Pada awalnya, PIC merupakan kependekan dari 
Programmable Interface Controller, tetapi pada 
perkembangannya berubah menjadi Programmable 
Intelligent Computer. PIC termasuk keluarga mikrokontroler 
berarsitektur Harvard yang dibuat oleh Microchip 
Technology. Awalnya PIC ini dikembangkan oleh Divisi 
Mikroelektronik General Instruments dengan nama 
PIC1640,sekarang Microhip telah mengumumkan 
pembuatan PIC-nya yang keenam PIC cukup populer 
digunakan oleh para developer dan para penghobi karena 
biayanya yang rendah, ketersediaan dan penggunaan yang 
luas, database aplikasi yang besar, serta pemrograman (dan 
pemrograman ulang) melalui hubungan serial pada 
komputer. 
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4. Arduino 
 Arduino adalah sebuah platform pembuatan prototipe 
elektronik dan bersifat open-source hardware yang didasari 
pada perangkat keras dan perangkat lunak yang fleksibel dan 
mudah digunakan. Arduino dapat membaca input, contohnya 
sensor dari cahaya, kendali dari tombol dan pesan via 
twitter. Arduino awalnya dikembangkan di Ivrea, Italia. 
Nama Arduino merupakan nama maskulin yang berarti 
teman yang kuat. Platform Arduino terdiri dari Arduino 
board, shield, bahasa pemrograman Arduino melalui suatu 
softwareArduino (IDE). Arduinoboard, biasanya memiliki 
chip dasar mikrokontroler Atmel AVR ATmega8 bersamaan 
dengan turunannya.  
5. ARM Cortex-M0 
 ARM adalah prosesor dengan arsitektur set instruksi 32bit 
Reduced Instruction Set Computer (RISC) yang 
dikembangkan oleh ARM Holdings. ARM merupakan 
singkatan dari Advanced RISC Machine (sebelumnya lebih 
dikenal dengan Acorn RISC Machine). 
2.3.7 Pemanfaatan Mikrokontroler 
Pemanfaatan mikrokontroler dapat ditemukan pada perangkat 
elekronik di sekeliling kita,misalnya handphone, MP3 player, DVD, 
televisi, AC, dan sebagainya. Mikrokontroler juga dipakai untuk 
keperluan mengendalikan robot,baik robot mainan, maupun robot 
industri. Mikrokontroler juga digunakan dalam produk dan alat yang 
dikendalikan secara otomatis, seperti sistem kontrol mesin, remote 
control, mesin kantor, peralatan rumah tangga, alat berat, dan mainan. 
Dengan mengurangi ukuran, biaya, dan konsumsi tenaga, kehadiran 
mikrokontroler membuat kontrol elektrik untuk berbagai proses menjadi 
lebih ekonomis dibandingkan dengan mendesain menggunakan 
mikrokontroler memori, dan alat alat input output yang terpisah. Dengan 
menggunakan mikrokontroler ini, maka: 
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a. Mikrokontroler memiliki program khusus yang disimpan 
dalam memori untuk aplikasi tertentu, tidak seperti PC yang 
multifungsi karena mudahnya memasukkan program. 
Program mikrokontroler relatif lebih kecil daripada program-
program pada PC. 
b. Sistem elektronik menjadi lebih ringkas. 
c. Rancang bangun sistem elektronik akan lebih cepat karena 
sebagian besar dari sistem adalah perangkat lunak yang 
mudah dimodifikasi, dan 
d. Pencarian gangguan lebih mudah ditelusuri karena sistemnya 
yang kompak. 
Agar sebuah mikrokontroler dapat berfungsi, mikrokontroler 
tersebut memerlukan komponen eksternal yang kemudian disebut 
dengan sistem minimal. Untuk membuat sistem minimal paling tidak 
dibutuhkan sistem clock dan reset. Untuk beberapa kasus mikrokontroler 
sudah menyediakan sistem clock internal, sehingga meskipun tanpa 
rangkaian eksternal pun mikrokontroler sudah beroperasi. 
Untuk merancang sebuah sistem berbasis mikrokontroler, kita 
memerlukan perangkat keras dan perangkat lunak, yaitu: 
1. Sistem minimal mikrokontroler 
2. Software pemrograman dan kompiler, serta downloader 
Sistem minimal yang dimaksud adalah sebuah rangkaian 
mikrokontroler yang sudah dapat digunakan untuk menjalankan sebuah 
aplikasi. Sebuah IC mikrokontroler tidak akan berarti bila hanya berdiri 
sendiri. Pada dasarnya sebuah sistem minimal mikrokontroler AVR 
memiliki prinsip yang sama, yang terdiri dari 4 bagian, yaitu: 
1. Prosesor, yaitu mikrokontroler itu sendiri. 
2. Rangkaian reset agar mikrokontroler dapat menjalankan 
program mulai dari awal. 
3. Rangkaian clock, yang digunakan untuk memberi detak pada 
CPU. 
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4. Rangkaian catu daya, yang digunakan untuk memberi sumber 
daya. 
 
2.4 Arduino 
2.4.1 Definisi Arduino 
Arduino yaitu suatu board mikrokontroler yang didasarkan atas 
Atmega328 yang digunakan untuk memuat semua yang dibutuhkan 
untuk menunjang mikrokontroler, mudah dikoneksi dari suatu PC atau 
komputer.  
Untuk mendukung mikrokontoler agar dapat digunakan cukup 
dengan menghubungkan Arduino ke komputer dengan kabel USB dan 
AC adapter (dapat suplai suatu adaptor AC ke DC), dan menggunakan 
baterai untuk memulai. 
Bagian utama Arduino Nano adalah hardware dan software. 
Hardware Arduino Nano adalah suatu papan elektronik yang biasa 
disebut dengan mikrokontroler sedangkan software Arduino digunakan 
untuk memasukkan program yang akan diaplikasikan dengan 
menjalankan Arduino, menggunakan bahasa pemrograman C. 
Berikut Power Pins, berdasarkan situs di: Arduino.cc, yang ada 
pada board Arduino Nano yang dapat dijelaskan, dibawah ini: 
1. Pin (VIN)  
 Tegangan input ke board arduino ketika menggunakan 
tegangan yang berasal dari luar. Pengguna dapat memberikan 
tegangan melalui pin ini, atau jika tegangan input 
menggunakan power jack untuk mengaksesnya.  
2. 5V  
 Regulasi power supply digunakan terhadap sebuah power 
mikrokontroler dan komponen lainnya dalam board. 5V dapat 
melalui Vin menggunakan regulator yang ada dalam board, 
atau supply dari sebuah USB atau sebuah supply regulasi 5V 
lainnya. 
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3. 3.3V (3V3)  
 Supply 3.3 volt didapatkan dari Future Technology Device 
International (FTDI) chip yang berada di dalam board. Arus 
maksimalnya yaitu 50mA Pin ground, memiliki fungsi 
sebagai sebuah jalur ground pada device Arduino Nano. 
4. Memory  
 ATmega 328 mempunyai 32 KB flash memori terdapat 
fungsi untuk menyimpan kode, juga 2 KB yang digunakan 
untuk bootloader. ATmega328 memiliki 2 KB untuk memori 
dari SRAM, dan 1 KB dengan jenis memori pada EEPROM. 
5. Pin GND (ground) 
 Berfungsi sebagai jalur ground pada Arduino. 
6. Input dan Output 
Setiap 14 pin digital yang berada di arduino nano dapat 
digunakan sebagai input atau output dengan menggunakan 
fungsi pin mode, digital write, dan digital read. Input / output 
itu dioperasikan pada 5 volt. Setiap pin menghasilkan atau 
menerima maksimal 40 mA, dan ada internal pull-up resistor 
pada digital pin  20- 50 KOhms. 
 
2.4.2 Hardware Arduino 
Untuk board Arduino memakai tipe ic ATmega berbeda 
tergantung pada spesifikasi, misalnya ArduinoUno pada ATmega328, 
Arduino Mega 2560 dari ATmega2560. 
 
Gambar 2.4  Blok Diagram Arduino 
Sumber : https://referensiarduino.wordpress.com 
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Penjelasan mengenai blok diagram Arduino diatas, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
a. Universal Asynchronus Receiver/Transmitter(UART) yaitu 
antar muka (interface) yang digunakan untuk komunikasi 
serial, seperti dalam RS-232, RS-442 dan RS-485. 
b. 2 KB RAM dari memori kerja bersifat volatile (hilang disaat 
daya mati) dan digunakan oleh variabel-variabel dalam 
program. 
c. 32 KB RAM di flash memori bersifat non-volatile dan 
digunakan untuk menyimpan program yang dimuat pada 
perangkat komputer. Selain program, flash memory dapat 
menyimpan bootloader. Setelah selesai dijalankan, program 
RAM akan dieksekusi. 
d. 1 KB EEPROM bersifat non-volatile dalam menyimpan data, 
tidak boleh hilang jika daya mati, tidak digunakan board 
Arduino. 
e. Central Processing Unit (CPU) adalah bagian dalam 
mikokontroler yang bertugas untuk menjalankan setiap 
instruksi atau perintah di program. 
f. Port input/output, adalah pin yang menerima/keluarkan 
data input/output. 
             Arduino Nano memiliki bagian seperti gambar berikut: 
 
Gambar 2.5  Hardware Arduino Nano 
Sumber : https://bigdanzblog.wordpress.com 
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Penjelasan mengenai hardware Arduino diatas, dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Pin 0 - 13 berfungsi sebagai input dan output, pin ini dapat 
diatur oleh program. Pin 3,5, 6,9,10, dan 11 berfungsi 
untuk pin analog output dimana output bisa diatur. Nilai 
pin tersebut diprogram 0-255, nilai tersebut dapat 
mewakili nilai tegangan 0-5V. 
2. USB berfungsi untuk memuat program pada komputer dan 
sebagai komunikasi serial antara papan/board Arduino dan 
komputer. Arduino dapat langsung disambungkan pada 
komputer melalui kabel USB. Kabel USB, selain sebagai 
penghubung pertukaran data, juga mengaliri arus DC 5V, 
ke Arduino Nano. 
3. Sambungan SV1 atau jumper digunakan untuk memilih 
sumber daya papan, sumber daya tersebut dapat berupa 
sumber eksternal atau dengan USB. Jumper tidak 
diperlukan lagi dari papan/board Arduino versi terakhir, 
hal ini dikarenakan sambungan USB dilakukan secara 
otomatis. 
4. Tombol Reset, berfungsi untuk me-reset board sehingga 
program akan memulai lagi dari awal. Perlu diperhatikan 
bahwa tombol reset tidak digunakan untuk menghapus 
program/mengosongkan mikrokontroler. 
5. IC 1 adalah komponen utama dan didalamnya terdapat 
CPU, RAM, ROM. 
6. Q1 – Kristal 
Jika mikrokontroler sebagai sebuah otak, maka kristal 
adalah jantungnya. Hal ini dikarenakan komponen ini bisa 
menghasilkan detak yang dikirim ke mikrokontroler agar 
melakukan suatu operasi untuk setiap detak-detaknya. 
Kristal ini dipilih yang berdetak sekitar (enam belas) 16 
juta kali per detik /16 MHz. 
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7. In-Circuit Serial Programming (ICSP) 
Port ICSP, memungkinkan user untuk bisa memrogram 
mikrokontroler secara langsung tanpa dari bootloader. 
Pada umumnya,user atau  penggunaArduino tidak 
melakukan ini, sehingga ICSP tidak terlalu dipakai 
oleh user walaupun ICSP ini disediakan. 
8. X1 – Sumber Daya Eksternal, 
Apabila hendak disuplai oleh sumber daya eksternal dari 
sebuah board atau papan Arduino dapat memberikan 
dalam sebuah tegangan DC antara 9-12V. 
9. Enam Pin Input Analog 
Enam pin input analog ini berguna membaca tegangan 
yang dihasilkan sensor, contohnya adalah sensor suhu. 
Program bisa membaca nilai pin sebuah input 0-1023 dan 
mewakili nilai tegangan 0-5V. 
 
Saat mendapat suplai daya, LED indikator dari arduino dapat 
menyala, hal ini menandakan bahwa arduino nano siap bekerja. Pada 
Arduino Nano terdapat sebuah LED kecil yang terhubung pada pin 
digital 13. Jadi, mudah menguji arduino baru, cukup sambungkan 
Arduino ke komputer dan kemudian perhatikan apakah LED indikator 
menyala konstan dan LED untuk pin 13 menyala berkedip, artinya 
kondisi arduino baik. 
 
2.5 Sensor DHT 22 
Sensor  DHT 22 merupakan  sensor  suhu  dan  kelembaban dari 
Aosong  Electronic yang terdiri  dari  dua  bagian  yaitu  sensor  kelembaban  
kapasitif  dan  thermistor. Sensor ini  tidak memerlukan    rangkaian    
pengendali    sinyal    dan    ADC    karena    menggunakan    cip mikro 
pengendali  dengan  keluaran  sinyal  digital (Aosong,  2012). Sensor DHT 22 
memiliki rentang pengukuran suhu -40 sampai 80℃ dengan resolusi 0.1℃ dan 
rentang  pengukuran kelembaban 0 sampai 100% RH.  
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Gambar 2.6 Sensor DHT 22 
Sumber :Perancangan 
 
2.6 LCD I2C 
I2C LCD adalah modul lcd yang dikendalikan secara serial sinkron 
dengan protokol I2C atau IIC ( Inter Integrated Circuit ) atau TWi ( Two 
Wire Interface ). Modul LCD pada umumnya dikendalikan secara pararel 
baik untuk jalur data maupun kontrolnya sehingga akan memakan banyak pin 
di sisi kontroler.Setidaknya dibutuhkan 6 atau 7 pin untuk mengendalikan 
sebuah modul LCD.oleh karena itu perlu mengubah jalur kendali LCD  dari 
paralel ,ke serial (I2C) menggunakan modul I2C converter, sehingga hanya 
diperlukan 2 pin dari mikrokontroler untuk dapat berkomunikasi dengan LCD 
yaitu jalur SDA(Serial Data) dan SCL ( Serial Clock). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7 LCD I2C 
Sumber : Perancangan 
 
2.7 Motor Servo SG90 
Motor servo adalah sebuah motor DC yang dilengkapi rangkaian 
kendali dengan sistem closed feedback yang terintegrasi dalam motor tersebut. 
Pada motor servo posisi putaran sumbu (axis) dari motor akan diinformasikan 
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kembali ke rangkaian kontrol yang ada di dalam motor servo. Motor servo ini 
dioperasikan dengan tegangan 5 VDC . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.8 Servo SG 90 
Sumber : Perancangan 
 
2.9 Modul Relay  
Relay adalah saklar yang dioperasikan secara listrik dan merupakan 
komponen Electromechanical yang terdiri dari 2 bagian utama yakni 
elektromagnet dan mekanikal . Relay menggunakan prinsip elektromagnetik 
untuk menggerakkan kontak saklar sehingga dengan arus listrik yang kecil 
(low power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan lebih tinggi. 
Dengan relay yang menggunakan elektromagnet 5V dan 50 mA mampu 
menggerakan armature relay yang berfungsi sebagai saklarnya untuk 
menghantarkan listrik 220V 2A. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.9 Modul Relay 2 Chanel 
Sumber : Perancangan 
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2.10 Software Arduino 
Arduino memakai software processing untuk diaplikasikan dalam 
menulis program ke Arduino. Processing itu sendiri yaitu penggabungan 
antara bahasa C++ dan bahasa Java. Software Arduino ini dapat 
di install dari berbagai Operating System (OS) seperti: LINUX, Mac OS, 
dan Windows. Software Arduino yang biasa digunakan adalah software 
IDE. IDEArduino merupakan software yang canggih, dan ditulis dengan 
menggunakan bahasa Java. Software IDEArduino sendiri terdiri dari 3 
bagian, diantaranya: 
1. Editor program, sebuah program untuk memungkinkan user
menulis program dengan bahasa processing. Listing program bagi
Arduino sendiri biasanya disebut dengan istilah sketch.
2. Compiler, sebuah modul yang berfungsi mengubah kode dari
program bahasa processing menjadi kode biner. Karena itu,
mikrokontroler tidak akan memahami bahasa processing karena
satu-satunya bahasa program yang dapat dipahami oleh
mikrokontroleradalah kode biner.
3. Uploader, sebuah modul yang berfungsi memuat kode biner dari
komputer ke dalam memori dalam papan atau board Arduino.
Struktur perintah arduino secara garis besar, terdiri dari dua bagian 
yaitu instruksi void setup dan void loop. Void setup berisi perintah yang 
mampu dieksekusi hanya satu kali sejak arduino dihidupkan, dan void 
loop berisi perintah yang mampu dieksekusi berulang kali 
selama arduino dinyalakan. 
